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Ratna Marta Sari / J110070034 
“PERBEDAAN PENGARUH NEUROMUSCULER ELECTRICAL 
STIMULATION (NMES)  DENGAN  METODE GRUP OTOT DAN 
METODE NERVE TRUNK TERHADAP PENINGKATAN KEKUATAN 
OTOT QUADRICEP FEMORIS PADA ATLET PENCAK SILAT’’ 
6 Bab, 55 Halaman, 4 Tabel, 7 Gambar, 2 Grafik, dan 6 lampiran  
 
(Dibimbing oleh :Totok Budi Santoso, SSt.FT,S.Pd,M.P.H dan Dwi Rosella 
K, SST. Ft, M. Fis) 
Latar Belakang: Kekuatan otot adalah salah satu aspek penting dalam pencak 
silat untuk meningkatkan prestasi. Banyak sekali cara untuk meningkatkan 
kekuatan otot, misalnya dapat dilakukan dengan menggunakan Neuromuscular 
Electrical Stimulation (NMES). NMES menggunakan arus listrik yang 
menyebabkan satu atau kelompok otot tertentu berkontraksi. Kontraksi otot 
dengan menggunakan elektrik stimulasi ini dapat meningkatkan kekuatan otot. 
Neuromuskuler Electrical Stimulation dengan durasi 100 dan intensitas 50 Hz 
selama 10menit, tiga kali dalam seminggu selama empat minggu. 
Tujuan Penelitian: untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara  NMES pada 
metode grup otot dengan metode  nerve trunk  terhadap peningkatan otot 
Quadricep femoris pada atlet pencak silat 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. 
Sampel penelitian ini diambil berdasarkan tehnik total populasi yang dilaksanakan 
di padepokan pencak silat kartasura, dengan menggunakan NMES metode grup 
otot dan nerve trunk masing-masing kelompok 13 orang. Desain penelitian ini 
adalah Pre and Post Test with two Group Design dengan analisis data 
mengunakan uji statistik Non Parametrik.  
Hasil Penelitian: Berdasarkan pengujian statistik didapatkan hasil yang signifikan 
pada kelompok grup otot dengan nilai P= 0,012 jadi ada pengaruh NMES pada 
metode grup otot dan pada kelompok nerve trunk nilai P = 0,001 maka ada 
peningkatan otot Quadricep femoris pada atlet pencak silat. Dan dari nilai mean 
dilihat kelompok nerve trunk lebih baik dengan peningkatan sebesar 43, 69 %. 
Kesimpulan: ada perbedaan pengaruh antara  NMES pada metode grup otot 
dengan metode  nerve trunk  terhadap peningkatan otot Quadricep femoris pada 
atlet pencak silat.  
Kata kunci : kekuatan otot, NMES. 
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ABSTRACT 
DIPLOMA IV PROGRAM STUDY OF PHYSIOTHERAPY 
HEALTH SCIENCE FACULTY 
MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF SURAKARTA 
MINITHESIS,  MARCH 2012 
RATNA MARTA SARI / J 110 070 034 
”DIFFERENCES EFFECT NEUROMUSCULAR ELECTRICAL 
STIMULATION (NMES) WITH MUSCLE GROUP AND NERVE TRUNK 
METHOD FOR INCREASING QUADRICEP FEMORIS MUSCLE 
STRENGTH IN MARTIAL ART ATHLETES” 
 6 Chapters, 55 Pages, 4 Tables, 7 Pictures, 2 Graphs, and 6 Appendixs. 
(Consultants: Totok Budi Santoso, SSt.FT, S.Pd, M.P.H and Dwi Rosella K, 
SSt.FT, M. Fis) 
 
Background: Muscle strength is one important aspect of martial art to improve 
achievement. Lots of ways to increase muscle strength, for example, can be 
performed using Neuromuscular Electrical Stimulation (NMES). NMES using an 
electric current that causes one or more specific muscle groups to contract. Muscle 
contraction using this electrical stimulation can increase muscle strength. 
Neuromuscular Electrical Stimulation with a duration 100 and intensity 50 Hz for 
10 menit, three times a week for four weeks. 
Purpose: To know the difference effect between NMES on muscle group and 
nerve trunk method to increased Quadricep femoris muscle in martial art athletes. 
Method of Research: This research is a Quasi Experiment. The samples were 
taken based on the total population technique implemented in the hermitage 
Kartasura martial arts, using NMES with group muscle and nerve trunk method of 
each group 13 people. The design of this research is the Pre and Post Test with 
two Group Design by data analysis using non-parametric statistical tests. 
Results: Based on the statistical testing obtained the significant results  on the 
muscle group with a value of P = 0.012, so there is the effect of NMES on muscle 
group method and on the nerve trunk group P value = 0.001, then there is an 
increase in Quadricep femoris muscle in martial art athletes. And the mean value 
of the nerve trunk group seen better with an increase of 43, 69%. 
Conclusion: There is a difference between the effect of NMES on muscle group 
and nerve trunk method to increased Quadricep femoris muscle in martial art 
athletes. 
Key words: muscle strength, NMES. 
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